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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Agama sangat penting sebagai pegangan hidup guna menjadi
penuntun dalam menjalani hidup harian seseorang. Umat Katolik membutuhkan
pendidikan keagamaan Katolik guna mengarahkan perilaku yang sejalan dengan
ajaran iman Kkristiani yang mencerminkan diri sebagai murid-murid Kristus.
Menyikapi hal tersebut, pentingnya pendidikan dan pembinaan iman dalam
pendidikan agama Katolik bagi umat Katolik guna menghadapi tantangan zaman
yang semakin membuat hampa jiwa manusia. Salah satu kasus pada umat Katolik
di wilayah perbatasan membutuhkan pendidikan keagamaan Katolik yang
memadai sebagai pegangan hidup serta mengarahkan sikap dan perilaku yang
berpadanan dengan ajaran Kristus. Tantangan umat Katolik di wilayah perbatasan
Malaysia terasa lebih berat karena disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya
adanya ketimpangan tarap hidup dan kesejahteraan. Masyarakat diperbatasan
memiliki banyak keluarga yang tinggal dan menjadi warga negara Malaysia,
dengan tarap hidup dan kesejahteraan yang lebih dari masyarakat yang ada di
wilayah Indonesia. Hal itu tidak terkecuali umat Katolik. Di tengah situasi
ketimpangan semacam itu apakah umat Katolik masih mampu menghayati
imannya? Nawacita Jokowi yang memberikan skala prioritas pembangunan
perbatasan sehingga pembangunan di wilayah Malaysia yang pesat menjadi
tantangan tersendiri dalam menghayati iman kristiani. Penelitian ini bermaksud
menyoroti peluang pembinaan dan pendidikan iman melalui pendidikan agama
Katolik di wilayah perbatasan Malaysia. Sejauh mana masyakarat Katolik

berpartisipasi dan mengambil peluang yang ada dalam mengembangkan



pendidikan keagamaan Katolik di wilayah perbatasan. Keterbatasan SDM dan
fasilitas hendaknya tidak menyurut semangat umat untuk mengembangkan iman
dengan memanfaatkan peluang dan kesempatan yang tersedia.

Lebih-lebih di daerah perbatasan dan pedalaman tantangan serta hambatan
dalam pengembangan iman melalui pendidikan keagamaan Katolik tidaklah lebih
kecil. Kurangnya tenaga guru agama Katolik di sekolah-sekolah di perbatasan
Malaysia menjadi tantangan tersendiri, ditambah rendahnya mutu pendidikan
termasuk mutu pendidikan agama Katolik. Keadaan ini diperparah lagi dengan
minimnya para pemimpin umat Katolik yang memiliki latar belakang pendidikan
keagamaan Katolik yang baik dan semangat pelayanan yang tinggi. Luasnya
wilayah pelayanan bagi tenaga imam yang ada di paroki-paroki perbatasan
memperparah keadaan. Keadaan semakin diperburuk lagi oleh situasi dan kondisi
umat Katolik yang semakin sekuler, yang tidak peduli akan hal-hal yang berbau
rohani. Berbagai kegiatan rohani, walaupun di kemas dan dipersiapkan dengan
baik dan menantang tidak menjadi daya tarik bagi umat untuk ikut berpartisipasi.
Rendahnya kesadaran beribadat dan keterlibatan umat dalam kegiatan pastoral
Gereja menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga pastoral di wilayah perbatasan.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti memberikan perhatian pada kualitas
Pendidikan Agama Katolik baik dalam lingkup informal, non-formal dan formal
yang terkait sikap dan perilaku umat (Psychologies), peluang (Opportunities) dan
tantangan (Challenges). Sorotan pada sikap dan perilaku umat dibatasi pada
perilaku yang mencerminkan ekspresi keagamaan yang dihayati dan
diimplementasikan dalam hidup nyata sehari-hari. Terkait peluang (opportunities)
penitilian diarahkan untuk meneropong berbagai kesempatan yang terbuka guna
memajukan pendidikan keagamaan Katolik di wilayah perbatas. Bagaimana
peluang itu diambil oleh pemangku kepentingan (pihak Gereja Stasi/Paroki dan
Keuskupan, Bimas Katolik Kabupaten, Pemerintah Daerah melalui Dusun/Desa
dan Kecamatan, masyarakat adat dan kelompok pemerhati masyarakat/LSM).
Sedangkan terkait tantangan (challenges) penielitian ini menyoroti kendala-
kendala yang ditemukan dalam mengembangkan pendidikan keagamaan Katolik

yang berkualitas dan berkesinambungan.



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang bahwa partisipasi umat Katolik yang dirasakan masih

kurang dalam pendidikan keagamaan Katolik. Sementara pengembangan iman

yang baik sangat penting guna menjadi pegangan dalam mengarahkan sikap dan
perilaku yang baik dan berkenan kepada Tuhan serta sesuai dengan norma-norma
yang berlaku di tengah masyarakat. Mengingat peluang dan tantangan umat

Katolik di wilayah perbatasan Malaysia, maka masalah yang diteliti dalam

penelitian ini:

a. Bagaimana gambaran pendidikan keagamaan Katolik di wilayah perbatasan
Malaysia?

b. Bagaimana pemahaman dan pandangan umat Katolik di wilayah perbatasan
Malaysia akan pentingnya bersikap dan berperilaku yang baik sesuai ajaran
iman Katolik (Psychologies)?

c. Apa saja peluang dan tantangan pendidikan keagamaan Katolik di wilayah
perbatasan Malaysia (Opportunities and Challenges)?

3. Tujuan kegiatan

Melalu penelitian ini dan berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan pendidikan keagamaan
Katolik di wilayah perbatasan Malaysia.

b. Untuk mengetahui pemahaman dan pandangan umat Katolik di wilayah
perbatasan Malaysia akan pentingnya bersikap dan berperilaku yang baik
sesuai ajaran iman Katolik.

c. Untuk menemukan berbagai peluang/kesempatan bagi peningkatan kuantitas
dan kualitas pendidikan keagamaan Katolik dan tantangan pendidikan
keagamaan Katolik di wilayah perbatasan Malaysia.

4. Manfaat kegiatan
Penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritis, sosial dan praktik, antara lain

sebagai berikut:



a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta memperkaya
kajian tentang pendidikan keagamaan Katolik pada umat Katolik di wilayah
perbatasan Malaysia.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat membantu siapa saja khususnya para tokoh
Katolik (imam/pastor, katekis, pemimpin umat, para sesepuh Katolik) dan
tenaga inti Gereja yang ada di wilayah perbatasan Malaysia untuk
berkontribusi dalam pendidikan keagamaan Katolik, mempersiapkan calon
Guru Pendidikan Agama Katolik yang siap diutus.

c. Secara sosial, hasil penelitian ini kiranya dapat menggugah para aktivis dan
pemerhati masyarakat umumnya, umat Katolik khususnya di wilayah
perbatasan Malaysia untuk mengambil peluang yang tersedia dan mengatasi
segala tantangan untuk mengembangkan pendidikan keagamaan, khususnya
keagamaan Katolik guna membawa umat untuk lebih dekat dan mengenal

Tuhan, serta menuntun perilaku yang sesuai horma-norma moral.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber literatur dari jurnal, buku dan
dokumen Gereja yang terkait dengan pendidikan Agama Katolik, psikologi
khususnya psikologi agama, peluang (opportunities) dan tantangan (challenges).
Berikut disajikan sebagian teori yang mendukung penelitian ini.

. Pendidikan Keagamaan Katolik

Secara umum Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
Sedangkan pendidikan keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pendidikan keagamaan adalah kegiatan di bidang pendidikan dan
pengajaran dengan sasaran utama memberikan pengetahuan keagamaan dan
menanamkan sikap hidup beragama. Dengan demikian pendidikan keagamaan
Katolik dapat diartikan sebagai pendidikan dan pengajaran dengan tujuan utama
memberikan pengetahuan kekatolikan baik dalam keluarga, masyarakat, gereja
dan bangsa.

Menurut Bonardy, S, dkk (2021) Belajar Pendidikan Agama Katolik
mendorong peserta didik menjadi pribadi beriman yang mampu menghayati dan
mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Pendidikan
Agama Katolik membekali peserta didik dengan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang bersumber dari Kitab Suci, Tradisi, ajaran Gereja
(magisterium), dan pengalaman iman peserta didik. Melalui Pendidikan Agama
Katolik diharapkan peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
memahami, menghayati, mengungkapkan, dan mewujudkan iman.

Pernyataannya mengapa perlunya pendidikan agama Katolik? Terkait
dengan pertanyaan tersebut lebih lanjut Bonardy, S, dkk (2021) menjelaskan

bahwa tujuan Pendidikan Agama Katolik: (1) agar peserta didik memiliki



pengetahuan, keterampilan, dan sikap membangun hidup yang semakin beriman
(berakhlak mulia), sesuai dengan ajaran Iman Katolik; (2) agar peserta didik dapat
membangun hidup beriman Kristiani yang berarti membangun kesetiaan pada Injil
Yesus Kristus, yang memiliki keprihatinan tunggal, yakni Kerajaan Allah
merupakan situasi dan peristiwa penyelamatan, situasi dan perjuangan untuk
perdamaian dan keadilan, kebahagiaan dan kesejahteraan, persaudaraan dan
kesetiaan, dan kelestarian lingkungan hidup; (3) agar peserta didik menjadi
manusia paripurna yang berkarakter mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong
royong, dan berkebhinekaan global sesuai dengan tata paham dan tata nilai yang
diajarkan dan dicontohkan oleh Yesus Kristus sehingga nilai-nilai yang dihayati
dapat tumbuh dan membudaya dalam sikap dan perilaku peserta didik.

Jalaluddin (2003) mengatakan bahwa keluarga merupakan lapangan
pendidikan yang pertama, dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang
tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-
anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan
pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri ini timbul rasa kasih sayang
para orang tua pada anak-anak mereka, sehingga secara moral keduanya
merasa terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan
melindungi serta membimbing keturunan mereka. Penelitian ini memberikan
concern pada pendidikan Keagamaan Katolik mulai dari lingkungan keluarga,
Gereja dan masyarakat.

. Psikologi Agama

Penelitian ini memerlukan literatur psikologi agama yang disajikan secara
singkat dalam proposal. Psikologi adalah bidang ilmu pengetahuan ilmiah dan
ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsi pikiran manusia secara ilmiah.
Para profesional di bidang psikologi disebut psikolog yang mempelajari peran
fungsi mental dalam perilaku individu dan kelompok dan belajar tentang proses
perilaku fisiologis dan neurobiologis. Sikap dan perilaku seseorang sebagai
manifestasi jiwanya sangat dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain ajaran agama
yang dianutnya. Pola pikir dan pandangan yang dianut seseorang kemudian

ditampak dalam sikap dan perilaku sangat dipengaruhi oleh iman kepercayaan



yang dihayatinya. Psikologi Agama berusaha Oleh karena itu menurut Anwar
(2014) psikologi agama adalah bidang ilmu pengetahuan yang menyelidiki gejala
psikologis dengan menggunakan pendekatan agama. Pendapat lain Psikologi
agama merupakan cabang ilmu psikologi yang meneliti dan mempelajari tentang
tingkah laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan terhadap
agama yang dianutnya. Menurut Ramayulis (2004) orang yang memiliki
kesadaran beragama yang mantap akan mampu menunjukkan kepribadian yang
mantap pula. Hal ini terjadi karena kesadaran beragama merupakan dinamika
psikologis seseorang yang meliputi pengetahuan agama, rasa keagamaan,
pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang
semuanya terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. sehingga mata
kuliah ini dingap penting pada prodi Soiologi AgamaDalam perspektif psikologi
agama ada tingkatan-tingkatan tertentu dalam proses pendidik untuk mendapatkan
perubahan kedewasaan sikap peserta didik. Keluarga terdiri dari orangtua sebagai
pendidik dan anak-anaknya sebagai yang dididik. Gereja memiliki pemimpin
umat dan umat yang dididik sesuai ajaran Gereja serta di sekolah-sekolah juga ada
pendidik dan peserta didik. Hal ini merupakan ruang lingkup pendidikan
keagamaan Katolik baik formal maupun non-formal.

. Peluang Peningkatan pendidikan keagamaan Katolik (Opportunities)

Menurut KBBI peluang seringkali dilihat juga sebagai suatu kesempatan.
Maka peluang merupakan suatu cara untuk melihat maupun menyatakan
kesempatan tehadap suatu peristiwa. Peluang juga dapat dilihat secara kualitatif
dan kuantitatif. Secara kualitatif peluang dapat dartikan menjadi kata sifat untuk
menjelaskan suatu keadaan seperti “buruk”, “tidak tersedia”, “banyak”, “miskin”,
“kurang” dan lain sebagainya. Secara kuantitatif, peluang dapat disebut sebagai
nilai-nilai angka atau numerik seperti, 1, 2, dan sebagainya.

Dalam perjalanan hidup, manusia dihadapkan pada situasi yang tidak pasti.
Ketidakpastian tersebut menuntut manusia untuk mampu melihat segala hal yang
terjadi disekitarnya. Kemampuan ini tentunya membantu manusia untuk lebih

peka dan teliti terhadap hal-hal baik yang mampu menjadi persiapannya dalam



menghadapi ketidakpastian tersebut. Kepekaan ini membawa hidupnya terbuka
terhadap potensi-potensi yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Upaya peningkatan kualitas keagamaan Katolik memiliki peluang yang
besar di daerah perbatasan Malaysia mengingat kurang lebih 90% disetiap
desa/dusun merupakan umat Katolik. Jumlah umat yang banyak memungkinkan
untuk mengembangkan sekolah-sekolah Katolik seperti SMAK sehingga umat
tidak perlu ke kecamatan atau ke pusat kabupaten. Selain itu, terbukanya
kesempatan umat untuk menjadi guru agama Katolik di STAKat Negeri
Pontianak, karena salah satu pertimbangan khusus diterima di sekolah ini adalah
berasal dari daerah perbatasan. Dalam penelitian ini. Peneliti akan mengkaji
potensi pengembangan pendidikan keagamaan katolik baik secara formal maupun
non-formal. Pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah-sekolah misalnya
PAUD, SD, SMP, SMA dan bahkan sampai ke perguruan tinggi. Sedangkan
pendidikan non-formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan di lingkup keluarga,
Kring, Stasi dan Gereja.

. Tantangan dalam Peningkatan pendidikan keagamaan Katolik (Challenges)

Challenging dapat diartikan sebagai tantatangan. Pola kehidupan yang
terjadi di dunia mengalami dinamika-dinamika yang membawa terhadap suatu
perubahan. Perubahan tersebut bahkan membawa kepada pergeseran peradaban.
Situasi ini menuntut manusia untuk semakin mampu melihat secara holistic hal-
hal yang mampu membawanya kedalam kebaikan. Manusia dituntut mampu
mengatasi segala permasalahan-permasalahan yang mampu menghambat
kebaikan tersebut. Menurut salah satu pengertian di KBBI tantangan merupakan
hal atau objek yang menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan mengatasi
masalah.

Selain memiliki peluang yang terbuka dalam peningkatan kualitas
pendidikan keagamaan katolik, ada juga tantangan yang harus dihadapi. Di
sekolah-sekolah, sering tidak terdapat guru agama Katolik. Hal tersebut bisa
disebabkan oleh masih minimnya partisipasi umat untuk mengajar menjadi guru,
atau masih minimnya umat yang kuliah pada program sarjana sehingga tidak

mampu meng-cover kebutuhan guru agama Katolik di daerah-daerah terpencil
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termasuk diperbatasan Malaysia. Disisi lain, pada pendidikan non-formal seperti
keluarga, masih ada orangtua yang tidak memperhatikan kebutuhan rohani anak-
anaknya, sehingga berdampak pada kurangnya partisipasi dalam Gereja atau
pelayanan. Tantangan lain adalah keterbatasan pengetahuan teologis para ketua
umat. Fenomena tersebut di atas akan menjadi fokus utama peneliti dalam
mengekplorasi tantangan dalam pendidikan keagamaan Katolik baik formal

maupun informal dan non-formal.

11



BAB Il
METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian

kualitatif menurut Sudjarwo, dalam Iskandar (2009), memiliki prinsip yakni
menjadi partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti. Peneliti diharapkan
mampu melihat suati fenomena di lapangan secara stuktural dan fungsional. Arti
dari stuktural dalah peneliti melihat fenomena sosial dengan tidak melepaskan diri
dari stuktur bagun yang ada kaitannya dengan struktur lainnya. Fungsional
artinya, bahwa seorang peneliti mampu memahami suatu fenomena dari
pandangan fungsinya dengan fenomena lain atau responden. Penelitian kualitatif
didasarkan pada upaya membangun pada pandangan penelitian secara rinci lewat
kata-kata yang menggambarkan secara menyeluruh. Menurut Jane Richia,
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektif di
dunia dari segi konsep, perilaku dan persepsi dan persoalan yang dihadapi oleh
manusia. Artinya bahwa penelitian tersebut dilakukan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi dan tindakan lainnya.

a. Tahapan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus untuk mendapatkan
fakta-fakta penelitian (fact finding), dilaksanakan di Kabupaten Sanggau dan
Kabupaten Sintang dengan locus penelitian daerah perbatasan Malaysia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain (Sugiyono, 2017:23).
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b. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah Perbatasan Malaysia Kabupaten

Sanggau dan Kabupaten Sintang pada bulan Maret sampai Agustus 2023.

c. Populasi dan Sampel

(1) Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah yang mencangkup objek
atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya
(Sujarweni, 2015:80). Populasi Penelitian adalah Desa Sungai Tekam di
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau yang berbatasan langsung
dengan Negara Malaysia yaitu: Segumun, Perimpah, Setekam dan Sungai
Beruang. Jumlah populasi adalah 2711 orang.

No | Nama Desa/Dusun Laki-laki Perempuan Piﬂ?ljlggk

1. Sungai Tekam 220 196 416

2. Guna Banir 321 320 641

3. Tapang Peluntan 218 183 401

4. Perimpah 185 171 356

5. Sungai Emplas 168 158 326

6. Sungai Beruang 314 257 571
Total 1426 1285 2711

(2) Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel merupakan bagian
kecil atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016: 81).
Sampel itu sendiri merupakan subset dari sebuah populasi, terdiri dari
beberapa anggota populasi (Ferdinand, 2006:189). Pengambilan sampel
menggunakan pendekatan Purposive Sampling. Purposive sampling
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merupakan salah satu jenis dari non-random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap
sampel di antara populasi yang dipilih. Jenis sampel dalam penelitian

berasal dari setiap dusun dengan jumlah sampel 50 orang.

No | Nama Desa/Dusun Laki-laki | Perempuan Jumlah
Penduduk
1. Sungai Tekam 10 5 15
2. Guna Banir 6 4 10
3. Tapang Peluntan 3 2 5
4. Perimpah 4 3 7
5. Sungai Emplas 4 3 7
6. Sungai Beruang 3 3 6
7. Total 30 20 50

2. Sumber Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari serangkaian penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan kuesioner atau angket. Sugiyono (2009:216) menjelaskan kuesioner
(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
jawabnya. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara
terstruktur, dengan panduan pedoman wawancara. Sumber data dalam penelitian
ini adalah umat Katolik yang berada di wilayah Desa Sungai Tekam, Kecamatan
Sekayam, yang meliputi enam dusun: Dusun Sungai Tekam, Dusun Pelimpah,
Dusun Sungai Beruang, Dusun Guna Banir, Dusun Tapang Peluntan, dan Dusun
Emplas. Angket dan wawancara dilakukan kepada umat kategori dewasa yang

meliputi yang sudah berkeluarga maupun orang muda Katolik (OMK).

a. Primer
Sumber data dari penelitian haruslah berdasarkan fakta dan data yang konkret,

baik secara langsung di lapangan maupun tidak langsung. Sumber data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah warga desa/dusun Sungai Tekam,
Segumun, Perimpah, Setekam, Sungai Beruang, Sungai Kelik, Nanga Bayan,
Jasa, dan Wak Sepan dengan jumlah 90 orang. Data primer yaitu data yang
diperoleh dari sumber-sumber primer, yaitu sumber asli yang memuat
informasi atau data tersebut. Adapun data tersebut diperoleh dari hasil angket
dan wawancara.

b. Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara
mengkaji berbagai hasil penelitian yang terkait dengan Psikologi, opportunities
dan challenges dalam pendidikan keagamaan Katolik yang telah terpublikasi di
jurnal nasional maupun internasional. Data sekunder digunakan untuk
memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil angket.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data didapatkan melalui:

a. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2017:137). Kuesioner berisi daftar pernyataan
yang isi oleh responden guna mencari daya seputar gambaran Pendidikan
Keagamaan Katolik, Phsycologies (sikap dan perilaku keagamaan),
Opportunities dan Challenges (peluang dan tantangan pendidikan keagamaan
Katolik).

b. Studi Literatur, yaitu langkah yang diambil oleh peneliti dengan mempelajari
literatur-literatur atau pustaka yang berhubungan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori dan
penelitian terdahulu melalui buku teks dan jurnal-jurnal. Tujuan dari studi ini
adalah untuk mencari landasan berpikir dan perbandingan antara temuan
terdahulu dengan hasil penelitian ini.

c. Wawancara
Wawancara dilaksanakan untuk menggali lebih jauh (secara mendalam)

tentang Psikologi, opportunities dan challenges dalam pendidikan
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keagamaan Katolik. Wawancara dilakuan untuk melengkapi dan
memperkaya data yang diperoleh melalui kuesioner.
4. Teknik Analisis Data

Melakukan analisis data berarti melakukan kajian untuk memahami struktur
suatu fenomena yang berlaku di lapangan. Analisis dilaksanakan dengan
melakukan telaah terhadap fenomena atau peristiwa secara keseluruhan, maupun
terhadap bagian yang membentuk fenomena tersebut serta hubungan
keterkaitannya. Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mengintensiskannya,
mencari dan menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan hal diatas dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
angket dan wawancara dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam teknik
analisis data terdiri atas tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Sugiyono:2016). Melakukan analisis data berarti
melakukan kajian untuk memahami struktur suatu fenomena yang berlaku di
lapangan. Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap fenomena atau
peristiwva secara keseluruhan, maupun terhadap bagian yang membentuk
fenomena tersebut serta hubungan keterkaitannya.

Menurut Bogdan dan Biklen:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mengintensiskannya, mencari dan
menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan hal di atas dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah proses

mencari dan menyusun ssecara sistematis data yang diperoleh dari hasil
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Dalam teknik analisis data terdiri atas tiga tahap, yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya dan membuang
yang tidak perlu”. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan meberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Dalam mereduksi
data, peneliti akan dipandu oleh tujuan penelitian yang akan dicapai. Tujuan
utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Apabila dalam melakukan
penelitian menemukan sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang sebaiknya dijadikan perhatian peneliti dalam
reduksi data.

Peneliti melaksanakan penelitian tentang pendidikan karakter bagi
peserta didik Sekolah Dasar, karena menemukan segala sesuatu dipandang
asing, belum memiliki pola, itulah yang menjadi perhatian peneliti dalam
reduksi data.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Data
yang diperolen kemudian digolongkan, dikelompokkan dan direduksi,
kemudian disajikan secara naratif. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan lain sebagainya. Milles
dan Huberman juga menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

Menyajikan data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang

terjadi dan dapat membantu peneliti untuk merencanakan kerja selanjutnya.
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Peneliti menyajikan data mengenai pendidikan karakter bagi peserta didik di
Sekolah Dasar. Peneliti menyajikan data secara deskriptif melalui kata-kata dan
tindakan yang dilihat dari hasil rekaman saat wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti menyajikannya dalam bentuk uraian singkat, foto dan
tabel agar mudah untuk dimegerti.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini berdasarkan hasil dari observasi, wawancara,
dokumentasi dan triangulasi yang kemudian dianalisis, sehingga menjadi data
yang siap disajikan dan kemudian diambil kesimpulan, jika muncul hal-hal

baru yang sebelumnya belum pernah ada dalam teori.

5. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan dan berlangsung selama lima bulan (Maret -

Agustus 2023). Adapun perincian jadwal kegiatan sebagai berikut:

Pelaksanaan Tahun 2023

No | Rencana Kegiatan Lapangan (bulan ke-)

1 2 3 4 5

1. | Tahap Perencanaan: Persiapan
Pelaksanaan, dengan kegiatan X
utama penyusunan proposal
penelitian

2. | Tahap Pelaksanaan:
Pengumpulan  Data  (studi
literatur, wawancara, observasi, X X X X
dil), Pengolahan Data, Analisis
Data, Penafsiran Hasil Analisis,
dan Penarikan Kesimpulan

3. | Tahap  Penulisan  Laporan:
laporan kemajuan, penyusunan
draf  laporan  akhir, dan X X
penyampaian draf laporan akhir
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1. Gambaran Lokasi Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data Kependudukan Desa Sungai Tekam Kecamatan Sekayam Kabupaten

Sanggau Pada Periode Semester 1 Tahun 2020 Sumber

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kemendagri RI

. Direktorat Jenderal

No. Uraian Jumlah Satuan

1 | Penduduk 2740 Orang

2 | Kepala Keluarga 755 Keluarga
3 | Luas Wilayah 134.2 KM?2

4 | Kepadatan 20.22 Orang

5 |lIslam 127 Orang

6 | Kristen 95 Orang

7 | Katolik 2485 Orang

8 | Kepercayaan 7 Orang

9 | Laki-laki 1422 Orang
10 | Perempuan 1292 Orang
11 | Tamat SD 923 Orang
12 | Tamat SMP 245 Orang
13 | Tamat SMA 163 Orang
14 | D1 dan D2 5 Orang
15 | S1 13 Orang

2. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian

a. Gambaran Pendidikan Keagamaan Katolik di wilayah perbatasan Malaysia

(1) Dusun Perimpah

Dari kurang lebih 300 umat yang ada di Dusun Perimpah yang rutin

beribadat setiap minggu hanya kurang lebih sebanyak 30%. Banyak umat

yang tidak ke gereja untuk beribadat setiap minggu. Umat baru banyak ke

gereja ketika hari Raya Natal dan hari Raya Paskah. Padahal gereja dapat

menampung umat sampai 1000 umat dan keadaan bangunan gereja sangat

layak untuk beribadat dengan hikmat.

Kegiatan

peribadatan biasanya

dipimpin oleh pemimpin umat bila tidak ada pastor yang berkunjung.

Pastor melayani umat dengan Misa Kudus sebanyak dua kali dalam

sebulan yakni minggu ke 2 dan ke 4.
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(1)

Medan menuju dusun memang cukup berat, masih jalan tanah kuning,
yang kalau hujan menjadi sangat licin dan kemarau sangat berdebu, dan
jauh dari pusat kecamatan. Rendahnya tingkat pendidikan juga menjadi
penyebab rendahnya kesadaran umat dalam mengembangkan pendidikan
keagamaan Katolik di sana. Kebanyakan umat hanya lulus sekolah dasar,
dan sedikit yang tamat SMA dan S1. Pembinaan dan pendampingan
berupa penyuluhan agama dari tenaga penyuluh agama Katolik tidak
pernah ada. Kalaupun ada kegiatan Sekolah Minggu dan pembinaan/
pendampingan iman lainnya dilakukan hanya oleh pihak Gereja Paroki
melalui kunjungan Frater (Calon Imam) dan Suster. Hal itu pun tidak
secara rutin. Tidak pernah juga ada mahasiswa Praktik Pengalaman
Lapangan di sana sehingga ketika ada informasi tentang ada kegiatan PPL
dari Mahasiswa STAKat Negeri Pontianak dengan antusias disambut.
Kurangnya tenaga penyuluh agama Katolik menyebabkan banyak desa tak
terlayani oleh para penyuluh. Yang menggembirakan bahwa umat tetap
menyadari dan merasakan bahwa perbuatan dosa bertentangan dengan
ajaran Agama karena itu sebisa mungkin mereka menghindari diri dari
perilaku yang bertentangan dengan ajaran iman Katolik.

Dusun Sungai Beruang

Umat di Dusun Sungai Beruang yang rajin beribadat kurang lebih 20-40
orang saja dari 100 Kepala Keluarga (lebih dari 350 umat). Selain kegiatan
rutin setiap minggu dengan melaksanakan ibadat sabda tanpa imam, umat
juga ada ibadat syukuran keluarga dengan berbagai wujud doa (syukur atas
kelahiran, kesembuhan, dan lain-lain). Ibadat dipimpin oleh pemimpin
umat dan dibantu oleh Orang Muda Katolik. Pastor berkunjung dan
memimpin Misa Kudus dalam sebulan hanya satu kali dalam sebulan.
Dalam rangka mengisi Bulan Kitab Suci Nasional dan Ekaristi Kaum
Muda perwakilan umat dan Orang Muda Katolik diundang untuk
bergabung dengan perwakilan dari stasi lain. Selalu ada perwakilan yang
datang. Sama seperti di Dusun Perimpah, di sini juga tidak ada kegiatan

penyuluhan agama dari kantor kementerian agama kabupaten.

20



Pendampingan dan pembinaan hanya dilakukan oleh pihak Gereja Paroki.
Umat akan banyak hadir dan gereja akan penuh bila ada pastor yang
memimpin Misa. Selain pastor ada Prodiakan yang turut melayani umat di
sana. Minggu-minggu dimana pastor tidak hadir melayani Misa Kudus
umat sedikit yang hadir. Mereka lebih memiliki tetap bekerja di ladang
atau ke kebun sawit pada hari minggu. Namun demikian, umat masih
menyadi bahwa berbuat dosa itu bertentangan dengan ajaran Agama
Katolik. Umat menyadari bahwa ajaran iman Katolik harus menjadi

penuntun bagi sikap dan perilaku dalam hidup sehari-hari.

Guna Banir

0 Ada sekolah dan guru agama Katolik di Dusun Guna Banir.

0 Umat yang aktif ke gereja kurang lebih 300 orang dari 625 dan kapasitas
gereja 700 orang.

0 Umat bermata pencaharian Petani: Padi, Sawit, Karet dan Pinang.

0 Umat aktif (99%) beribadat setiap Hari Minggu. Selain Hari Minggu, umat
juga rutin melaksanakan Ibadat syukuran, pemberkatan, Ibadat keluarga yang

dilayanai oleh pastor sesuai jadwal.

0 Belum ada kegiatan penyuluhan agama dari pemerintah ke Dusun ini.

0 Pernah dilaksanakan pembinaan OMK oleh Suster.

0 Umat mengakui bahwa Doa adalah hal yang utama, minimal dengan tanda
Salib.

0 Umat mengakui dan takut melakukan perbuatan Dosa yang bertentangan

dengan Ajaran Alkitab.

0 Gereja sedang proses pembangunan (yang baru).

0 Umat dilayani oleh Pastor Paroki secara terjadwal.

0 Umat berjumlah 110 KK.

0 Mata pencaharian Umat berkebun Sawit.

0 Tingkat pendidikan umat rata2 SD dan SMP.

0 Misa Hari Minggu selalu ada namun ibadat keluarga jarang, Ekaristi

minimal 3 kali sebulan. Kadang?2 suster yang melayani apabila tidak ada pastor.
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0 Sebagian besar umat takut melakukan dosa atau perbuatan melanggar

perintahNya.

0 Kegiatan pembinaan Iman belum ada secara rutin.

0 Terdapat 2 pastor paroki yang aktif melayani.

0 Sebagian besar umat bekerja sebagai petani sawit.

0 Terdapat guru Agama Katolik di SD Empelas, sekaligus Kepsek.

Opportunities

Berdasarkan data penelitian yang terdiri dari angket dan wawancara
mengenai Pendidikan Keagamaan Katolik di Perbatasan Malaysia memiliki
peluang yang besar. Dari sisi sarana dan prasarana seperti ketersediaan sekolah
dari 50 responden terdapat 60% menyatakan sangat setuju dan 34% setuju bahwa
mereka memiliki sekolah yang mengajarkan Agama Katolik. Hal ini juga
disampaikan oleh responden yang menyatakan bahwa mereka memiliki sekolah.
Mereka juga memiliki guru agama dengan kualifikasi yang memadai, hal ini

dinyatakan sebanyak 46% setuju dan 36% sangat setuju..

Hal-hal yang menjadi opportunities dengan data-data yang didapatkan
yaitu 44% sangat setuju dan 34 % setuju bahwa pemerintah memiliki perhatian
terhadap perkembangan Gereja. Menurut wawancara yang dilakukan dengan
mengambil sample dari beberapa dusun, justru menemukan hal yang berbeda
bahwa pemerintah masih kurang memberi perhatian dalam rupa pemberian
penyuluhan kepada warga. Ketersediaan katekis yang handal menjadi peluang
yang besar untuk Pendidikan Keagamaan katolik di perbatasan Malaysia karena
48 % setuju dan 24 % sangat setuju. Katekis yang ada diperbatasan diantaranya
para Imam, suster dan awan yang menjadi katekis. Adanya program pembinaan
yang terjadwal dari pihak Gereja juga terlaksana dengan baik karena 44% setuju
dan 36% sangat setuju. Dari 6 dusun semua menyatakan bahwa imam minimal
sebulan sekali atau dua kali dating memberi pelayanan sacramental seperti
peryaan ekaristi. Bila Pastur/lmam berhalangan hadir akan ada ketua Umat,

Prodiakon atau suster yang membatu melaksanakan ibadat tanpa imam. Adanya
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Lembaga yang memiliki kapasitas dalam penyediaan SDM untuk pelayanaan
keagaaman seperti seminari, sekolah khusus kegamaan juga diakui oleh respodeng

dengan prosantase diatas 50 % yakni 28% setuju dan 28% sangat setuju.
Challenges

Tantangan yang ada di daerah perbatasan Malaysia mengenai Pendiidkan
Keagamaan Katolik yaitu kurangnya perhatian pemerintah terhadap
perkembangan Gereja Katolik 26 % setuju dan 10 % sangata setuju, dibawah
sedikit dari mereka yang tidak setuju yakni 225 dan sanagat tidak setuju 22%.
Dalam hal ini masih ada Masyarakat yang merasa kurang tersentuh dengan
kehadiran pemerintah. Tidak adanya kegiatan penyuluhan dari Bimas katolik
kabupaten juga menjadi suatu tantangan agar pemerintah mampu memberikan
suatu kegiatan penyuluhan bagi warga desa Sunagi Tekam. 48% yang terbagi dari
32 % setuju dan 16% sangat setuju menyatakan bahwa penyuluhan tidak pernah
ada. Hal lain yang juga menjadi tantangan ialah kesadarna umat untuk beribadat
yang kurang, hal ini dinyatakan dari 28% setuju dan 18% sangat setuju, bila
ditotal sedikit lebih tinggi dari 22%yang tidak setuju dan 20% yang sangat tidak
setuju. Kesadaran umat kurang karena beberapa diantaranya fokus dengan
pekerjaanya yang mayoritas sebagai petani sawit.
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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan

2. Saran/Rekomendasi
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Analyzing The Use Of Catholic Learning Model For The State Primary

2020 Schools In South And Southeast Pontianak
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Tahun Judul Penelitian
Peran Orang Tua Bagi Pendidikan Iman Anak di Era Revolusi Industri
2020 4.0: Sebuah Tinjauan Katekese Keluarga di Stasi Santo Andreas Binjali,
Paroki Santo Mikael Tanjung Baung Keuskupan Sintang

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

PERSONAL ~Cenderato,M-Rd
Date of bir : Sebadak, 8 November 1984

Occcupation : Senior lecture

Univerity : STAKat Negeri Pontianak,
Indonesia

Address : Sungai Raya Dalam Street,
Pontianak

Telp/HP : (62+) 089690887887

Email : cenderato67@gmail.com

EDUCATIONS

Tahun Jenjang / Program Studi / Institusi

2007 Dlll/Bahasa Inggris/Akademi Bahasa Asing Pontianak.
2010 S-1/Pendidikan Bahasa Inggris/FKIP UNTAN Pontianak
2014 S-2/Pendidikan Bahasa Inggris/FKIP UNTAN Pontianak

Experinces

Tahun Jabatan / Bidang Pekerjaan

2012-2014 Dosen/Mengajar Bahasa Inggris di STAK Abdi Wacana Pontianak
2012-2014 Wakil Ketua 1 STAK Abdi Wacana Pontianak/ Bidang Akademik
2016 Kepala LPPM FKIP UNKA Sintang/Penelitian dan Pengabdian

2018 Ketua Program Studi/ Prodi S-1 Pendidikan Bahasa Inggris FKIP
UNKA Sintang

2020 Dosen STAKALt Negeri Pontianak/Bahasa Inggris

PENELITIAN DAN ARTIKEL LAIN YANG DITERBITKAN

] Tahun \ Judul Penelitian
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2017 Comprehending Reading Through Cloze Procedure to Year-11 Students
of SMAN 1 Merakai

2017 Efektivitas Objek Otentik Untuk Mengajar Kosakata Bahasa Inggris

2018 A Correlatio_n study on the References and the students’ reading
comprehension

2020 Teaching Hortatory Exposition Writing Using Guided Wh-Questions to
the Students of SMA PGRI 1 Pontianak Grade XI

2020 Analyzing the Use of Catholic Learning Model for the State Primary
Schools in South and Southeast Pontianak

2021 Penggunaan Platform E-Learning oleh Guru-Guru di Sekolah Katolik di
Kalimantan Barat: Applications & Attitudes

2021 The_RoIes of Parents for Children's Faith Education: A Catechization
Review

2022 Pembentukan Hidup Rohani terhadap Karakter Calon Guru Pendidikan
Agama Katolik

2022 Syncretism on Catholic Symbols in The Invulnerability Rituals in West
Borneo

2022 Ungramatical Negation Contructions on The Students an Indonesia-
English Translation

PENELITIAN YANG TIDAK DITERBITKAN

Tahun

Judul Penelitian
“Anxieties & Catechism Literacies”: Studi Kasus pada Mahasiswa Calon
Guru Pendidikan Agama Katolik di Stakat Negeri Pontianak
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

PERSONAL

Fullname : Angga Satya Bhakti, M.Hum.
Date of birth  : 25 Maret 1988

Occcupation  : Lecture

Univerity : STAKat Negeri Pontianak
Address : Sungai Raya Dalam, Pontianak
Telp/HP : 085707885101
Email : anggasatya25@gmail.com
EDUCATIONS
Tahun Jenjang / Program Studi / Institusi
2012 S1/Filsafat Teologi/Universitas Katolik Parahyangan
2016 S2/Magister Teologi/Universitas Katolik Parahyangan
Tahun Jabatan / Bidang Pekerjaan
2011 Guru SMP Agama Katolik St.Aloysius Batununggal
2012 Tim Retret Pratista
2014 Guru SMA Agama Katolik St Aloysius Batununggal

2014-2017 Tim Retret Pratista dan Tim Reteret CELD
Dosen Luar Biasa Agama Katolik Universitas Katolik Parahyangan,

2016-2021 Telkom University, STFI Bandung.

2021- Dosen Tetap Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak
sekarang

PENELITIAN DAN ARTIKEL LAIN YANG DITERBITKAN

Tahun Judul Penelitian

2015 Moralitas Perang: Tanggapan Gereja Katolik Terhadap Perang
2022 Krakter Religius Dalam Pendidikan Agama Katolik
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PENELITIAN YANG TIDAK DITERBITKAN

Tahun Judul Penelitian

2022 “Anxieties & Catechism Literacies”: Studi Kasus pada Mahasiswa Calon
Guru Pendidikan Agama Katolik di Stakat Negeri Pontianak

Menghidupi Spiritualitas Katekis di daerah Perbatasan (Beduai)
2021 .
Kalimantan Barat
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENELITIAN DOSEN TAHUN 2023

“PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK DI PERBATASAN
MALAYSIA: Psyhcologies, Opportunities & Challenges”

PONTIANAY

Oleh:

Lukas Ahen, S. Ag., M.M.Pd
Cenderato, M.Pd
Angga Satya Bhakti, M.Hum.
Flarida Rina

SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
NOVEMBER 2023 |
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Kwitansi Hotel Tahap 2

HOTEL PUTRI PRAMBANAN

JI. Raya Entikong Telp. (0564) 32387 Hp. 0852 4970 4836

Balai Karangan - Sanggau

Nama: Nomor Kamar : -
Name bovas M““ Room Number ME- 20T
Tangaal masuk : Tanggal keluar : "o A
- o N . g . J 3_ s. 08. .'LG-"S
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LE—LLdgf'ng Rp. 45D.000 + 2f5.00
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Eat Rp. )
3. Cucian R ‘
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4. Dii ’
Others il '
Jumiah Rp. . T25.000.
HOTEL DAN R.M %
PUTRI PRAMBANAN
JL . -y ; o
Ho. 0ENJA9T04838
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Kwitansi Hotel Tahap 1

W Jl. Raya Entikong Telp. (0564) 32387 Hp. 0852 4970 4836
~ Balai Karangan - Sanggau
HNama : ) Nomor Kamar : -
Mame Lum Room Number 0%, 205

Tsmggnl masuk : Tanggal keluar : S A
4, e N - 1C.07. 2023
Date of amval ' I 07 - 2033 Date of departure 6.0

Untuk Pembayaran
for payment Netto
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8]
{
Others

JumishRp. | | .4o.00, -

HOTEL DAN R.M
DTG PRAMBAN
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